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This	 study	 aims	 to	 describe	 and	 analyze	 the	 application	 of	 sharia-based	 online	
marketing	 strategies	 in	 increasing	 sales	 of	Rabbani	 products.	Using	a	 qualitative	
approach	 through	 the	 phenomenological	 method,	 this	 research	 explores	 the	
phenomenon	of	marketing	Rabbani	products	on	social	media	or	online	platforms.	
The	main	 focus	of	 the	research	 is	 to	explore	the	sharia	online	marketing	strategy	
applied	to	encourage	increased	sales	of	Rabbani	products.	This	research	focuses	on	
the	role	of	Rabbani	stores	in	utilizing	sharia	strategies,	which	include	the	principles	
of	 Rabbaniyah,	 Akhlaqiah,	 Al-Waqiyah,	 and	 Insaniyah.	 Data	 collection	 was	 done	
through	observation,	 interviews,	and	documentation.	The	results	 showed	that	 the	
sharia	 online	marketing	 strategy	 applied	 to	 Rabbani	 products	 is	 in	 line	with	 the	
concept	 of	 Islamic	marketing,	 covering	 aspects	 of	 product,	 price,	 promotion,	 and	
distribution,	as	well	as	integrating	the	characteristics	of	Islamic	marketing,	namely	
Rabbaniyah,	Akhlaqiah,	Al-Waqiyah,	and	Insaniyah.	

	
Abstrak		
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menggambarkan	dan	menganalisis	penerapan	strategi	pemasaran	online	berbasis	
syariah	 dalam	meningkatkan	 penjualan	 produk	 Rabbani.	 Dengan	menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 melalui	
metode	fenomenologi,	penelitian	ini	mengeksplorasi	fenomena	pemasaran	produk	Rabbani	di	media	sosial	atau	
platform	daring.	Fokus	utama	penelitian	adalah	mendalami	strategi	pemasaran	online	syariah	yang	diterapkan	
untuk	 mendorong	 peningkatan	 penjualan	 produk	 Rabbani.	 Penelitian	 ini	 menitikberatkan	 pada	 peran	 toko	
Rabbani	dalam	memanfaatkan	strategi	syariah,	yang	mencakup	prinsip	Rabbaniyah,	Akhlaqiah,	Al-Waqiyah,	dan	
Insaniyah.	 Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 strategi	 pemasaran	 online	 syariah	 yang	 diterapkan	 pada	 produk	 Rabbani	 telah	 selaras	
dengan	 konsep	 pemasaran	 Islami,	mencakup	 aspek	 produk,	 harga,	 promosi,	 dan	 distribusi,	 serta	memadukan	
karakteristik	pemasaran	Islami,	yaitu	Rabbaniyah,	Akhlaqiah,	Al-Waqiyah,	dan	Insaniyah.	
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PENDAHULUAN		

Saat	 ini,	 dunia	 bisnis	 telah	 mengalami	 perkembangan	 dengan	 hadirnya	 berbagai	 perusahaan	
berbasis	Islami	yang	menawarkan	dan	memproduksi	beragam	kebutuhan,	khususnya	di	sektor	fashion	
muslimah.	 Kondisi	 ini	 membuka	 peluang	 besar	 bagi	 bisnis	 untuk	 berkembang	 lebih	 pesat	 melalui	
strategi	pemasaran	yang	efektif	(D.J.	Alma,	2014).	

Saat	 ini,	 konsep	 strategi	 pemasaran	 yang	 semakin	 berkembang	 adalah	 pemasaran	 berbasis	
syariah.	 Strategi	 pemasaran	 syariah	 merujuk	 pada	 pendekatan	 bisnis	 yang	 mengacu	 pada	 prinsip-
prinsip	 Al-Qur’an	 dan	 hadis,	 dengan	 pelaksanaan	 akad	 yang	 sesuai	 dengan	 ketentuan	 Islam	 (Dayat,	
2019).	Strategi	ini	tidak	hanya	berfokus	pada	proses	menawarkan	produk	atau	jasa	kepada	kelompok	
tertentu	tetapi	juga	menekankan	instruksi	yang	jelas	mengenai	praktik	muamalah	yang	baik.	Dalam	Al-
Qur’an,	 Allah	 SWT	 mengingatkan	 bahwa	 kegiatan	 perdagangan	 tidak	 hanya	 berorientasi	 pada	
keuntungan,	tetapi	juga	harus	menghindari	praktik	yang	merugikan	pihak	lain	

Dalam	 penerapannya,	 strategi	 pemasaran	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 aspek	 penjualan	 dan	
keuntungan	semata,	tetapi	juga	harus	sesuai	dengan	prinsip-prinsip	syariah	Islam,	yang	dikenal	sebagai	
konsep	pemasaran	 syariah	 atau	 Islamic	marketing	 strategy.	Dengan	pendekatan	 ini,	 pemetaan	pasar	
dapat	dilakukan	secara	lebih	terstruktur,	mencakup	skala	pasar,	perkembangan,	hingga	persaingan	yang	
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ada.	Hasilnya,	strategi	ini	mampu	menarik	perhatian	dan	membangun	loyalitas	pelanggan	khusus	yang	
sesuai	dengan	nilai-nilai	syariah	(A.	H	Choiriyah,	2021).	

Oleh	karena	itu,	peneliti	akan	menganalisis	Toko	Rabbani,	salah	satu	perusahaan	garmen	busana	
muslim	di	 bidang	 ritel	 yang	 dikenal	 dengan	 tagline	 “Profesor	Kerudung	 Indonesia.”	 Sebagai	 pelopor	
dalam	produksi	 kerudung	pertama	dan	 terbesar	 di	 Indonesia,	 Rabbani	 telah	 berkembang	pesat	 dan	
berhasil	 menghadirkan	 berbagai	 produk	 unggulan,	 seperti	 kemeja	 koko,	 tunik,	 dan	 perlengkapan	
lainnya.	Dengan	inovasi	tersebut,	Rabbani	mampu	memahami	dan	memenuhi	kebutuhan	umat	Muslim,	
khususnya	di	bidang	fashion	dan	aksesori,	yang	terus	berkembang	dan	menjadi	kebutuhan	utama	saat	
ini.	

Penelitian	 ini	 akan	menganalisis	 strategi	pemasaran	 syariah	online	yang	diterapkan	oleh	Toko	
Rabbani,	 dengan	 fokus	 pada	 aspek	 produk,	 harga,	 promosi,	 dan	 distribusi.	 Analisis	 ini	 juga	 akan	
memadukan	karakteristik	pemasaran	Islami,	yaitu	Rabbaniyah,	Akhlaqiyah,	Al-Waqiyah,	dan	Insaniyah.	
Dengan	pendekatan	tersebut,	diharapkan	konsep	dan	strategi	pemasaran	syariah	yang	digunakan	oleh	
Rabbani	 dapat	 saling	 berkesinambungan,	 menciptakan	 harmoni	 antara	 prinsip-prinsip	 pemasaran	
modern	dan	nilai-nilai	Islam.	

Harapannya,	 masyarakat	 dapat	 lebih	 memahami	 pentingnya	 memilih,	 memproduksi,	 dan	
mendistribusikan	produk	tidak	hanya	sesuai	dengan	syariat	Islam,	tetapi	juga	mematuhi	kaidah-kaidah	
Islam	dalam	proses	pemasarannya.	Dengan	demikian,	hasil	yang	diperoleh	dari	aktivitas	tersebut	tidak	
semata-mata	berorientasi	pada	keuntungan	duniawi,	melainkan	 juga	bernilai	 ibadah	yang	membawa	
manfaat	untuk	kehidupan	di	akhirat.	

	
METODE		

Metodologi	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	metode	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	
fenomenologi	terhadap	produk	Rabbani.	Objek	penelitian	ini	mencakup	manajer	toko	dan	pelanggan,	
sehingga	informasi	yang	dibutuhkan	akan	diperoleh	melalui	interaksi	langsung	dengan	karyawan	dan	
konsumen.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 meliputi	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 Fokus	
penelitian	 ini	 adalah	 mendeskripsikan	 bagaimana	 strategi	 pemasaran	 online	 berbasis	 syariah	 yang	
diterapkan	oleh	produk	Rabbani	yang	diproduksi	di	Bandung.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

A. Pemasaran	Syariah	Online	
Dalam	beberapa	dekade	terakhir,	dunia	telah	mengalami	perubahan	yang	sangat	signifikan,	baik	

dalam	bidang	pekerjaan	maupun	aktivitas	sehari-hari.	Perkembangan	ini	menunjukkan	bahwa	teknologi	
telah	menjadi	bagian	tak	terpisahkan	dari	kehidupan	manusia.	

Khususnya	dalam	dunia	bisnis,	penggunaan	teknologi	memiliki	peran	penting	dalam	mendukung	
berbagai	 kegiatan,	 termasuk	 pemasaran.	 Perusahaan	 semakin	 bergantung	 pada	 teknologi	 untuk	
menjangkau	konsumen	secara	lebih	efektif	dan	efisien,	Perubahan	ini	sebagian	besar	dipengaruhi	oleh	
kemajuan	dalam	bidang	komunikasi	dan	teknologi	(Alma,	2013).	

Oleh	karena	itu,	untuk	menjawab	tantangan	zaman,	diperlukan	strategi	yang	relevan	dan	efektif	
dalam	menghadapi	persaingan	di	pasar.	Strategi	tersebut	harus	mampu	memanfaatkan	berbagai	sarana	
dan	 prasarana	 yang	 semakin	 maju	 dan	 berkembang	 (Andi	 Gunawan	 Chakti,	 2019).	 Salah	 satu	
pendekatan	yang	saat	ini	menjadi	perhatian	adalah	pemasaran	syariah	online.		

Pemasaran	syariah	online	merupakan	metode	pemasaran	yang	menggunakan	instrumen	digital	
berbasis	 prinsip-prinsip	 syariah.	 Strategi	 ini	 memungkinkan	 terciptanya	 hubungan	 yang	 harmonis	
antara	 produsen,	 penjual,	 dan	 pelanggan	 tanpa	 terbatasi	 oleh	 jarak,	 lokasi,	 maupun	 waktu	 (Yoyo	
Sudaryo,	2020).	Dengan	memadukan	teknologi	modern	dan	nilai-nilai	Islam,	pemasaran	syariah	online	
diharapkan	dapat	menjadi	solusi	yang	inovatif	dan	berkelanjutan	dalam	menghadapi	dinamika	pasar	
global.	

Salah	satu	aspek	yang	menonjol	dalam	komunikasi	pemasaran	syariah	adalah	pemanfaatan	media	
sosial	 atau	 platform	 online.	 Media	 ini	 memungkinkan	 penggunanya	 untuk	 berpartisipasi,	 berbagi	
informasi,	serta	menyebarkan	berita	melalui	berbagai	kanal	seperti	blog,	 jejaring	sosial,	dan	aplikasi	
digital.	
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Platform	 populer	 seperti	 WhatsApp,	 Facebook,	 TikTok,	 dan	 Instagram	 telah	 menjadi	 bagian	
integral	dari	aktivitas	pemasaran.	Pengguna	media	sosial	cenderung	mengikuti	tren	yang	berkembang	
sesuai	dengan	perubahan	zaman	sebagai	bentuk	ekspresi	dan	eksistensi	diri	mereka.	Hal	ini	menjadikan	
media	sosial	sebagai	alat	yang	efektif	untuk	menjangkau	audiens	secara	luas	dalam	mendukung	strategi	
pemasaran	syariah	yang	inovatif	dan	relevan.	

Sudah	 seharusnya	 bisnis	 yang	 dijalankan	 oleh	 perusahaan	 atau	 produk	 tertentu	 menerapkan	
aspek-aspek	 syariah	 dalam	 operasionalnya.	 Hal	 ini	 penting	 untuk	 memastikan	 bahwa	 strategi	
pemasaran,	terutama	yang	dilakukan	di	dunia	maya,	tetap	sesuai	dengan	prinsip-prinsip	Islam.	

Dalam	praktiknya,	pemasaran	berbasis	syariah	harus	bebas	dari	unsur	maysir	(perjudian),	gharar	
(ketidakpastian),	 dan	 riba	 (bunga	 atau	 keuntungan	 yang	 tidak	 halal).	 Dengan	mematuhi	 prinsip	 ini,	
bisnis	 tidak	 hanya	 menjalankan	 tanggung	 jawab	 moral,	 tetapi	 juga	 menciptakan	 kepercayaan	 di	
kalangan	konsumen	Muslim	yang	semakin	selektif	dalam	memilih	produk	atau	jasa.	

	Seperti	dijelaskan	dalam	surat	Al	baqarah	ayat	275	yaitu	:	
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Yang	artinya	:	Orang-orang	yang	memakan	(bertransaksi	dengan)	riba	tidak	dapat	berdiri,	kecuali	

seperti	orang	yang	berdiri	sempoyongan	karena	kesurupan	setan.	Demikian	itu	terjadi	karena	mereka	
berkata	 bahwa	 jual	 beli	 itu	 sama	 dengan	 riba.	 Padahal,	 Allah	 telah	 menghalalkan	 jual	 beli	 dan	
mengharamkan	riba.	Siapa	pun	yang	telah	sampai	kepadanya	peringatan	dari	Tuhannya	(menyangkut	
riba),	lalu	dia	berhenti	sehingga	apa	yang	telah	diperolehnya	dahulu	menjadi	miliknya	dan	urusannya	
(terserah)	 kepada	 Allah.	 Siapa	 yang	 mengulangi	 (transaksi	 riba),	 mereka	 itulah	 penghuni	 neraka.	
Mereka	kekal	di	dalamnya	

Di	era	modern	ini,	penggunaan	teknologi	dalam	pemasaran	online	sering	kali	melanggar	norma	
dan	etika	yang	seharusnya	dijunjung	tinggi.	Banyak	pelaku	pemasaran	yang	memilih	cara-cara	curang	
dan	tidak	profesional	demi	meraih	keuntungan.	Hal	ini	menunjukkan	perlunya	perhatian	lebih	terhadap	
penerapan	akhlak	dalam	aktivitas	ekonomi.	Dengan	demikian,	kita	dapat	kembali	pada	nilai-nilai	yang	
ideal,	seperti	sikap	religius,	realistis,	beretika,	dan	menghormati	kemanusiaan.	

Konsep	 tersebut	 dikenal	 sebagai	 pemasaran	 syariah,	 yang	 tidak	 hanya	 menekankan	 aspek	
keuntungan	 tetapi	 juga	 menjunjung	 tinggi	 prinsip	 moral	 dan	 kemanusiaan.	 Pemasaran	 syariah	
menawarkan	 pendekatan	 yang	 relevan	 untuk	 masa	 kini	 dan	 masa	 depan,	 karena	 sejalan	 dengan	
kebutuhan	 masyarakat	 akan	 keadilan	 dan	 keberlanjutan.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 bagi	 kita	 untuk	
mengadopsi	dan	menerapkan	prinsip-prinsip	ini	dalam	setiap	aktivitas	pemasaran	(Fitrohwati,	2022).	

	
1. Produk	Rabbani	

Saat	 ini,	 industri	 fashion	 menghadapi	 persaingan	 yang	 sangat	 ketat.	 Hal	 ini	 seiring	 dengan	
perubahan	gaya	hidup	masyarakat	yang	semakin	peduli	dengan	penampilan,	yang	disesuaikan	dengan	
perkembangan	 tren	dan	 zaman.	Konsumen	kini	 semakin	beragam,	dengan	preferensi	 yang	berbeda-
beda	dalam	memilih	model	pakaian	yang	sesuai	dengan	karakter	mereka.	Oleh	karena	 itu,	produsen	
harus	mampu	memahami	perilaku	konsumen	dengan	baik	agar	bisa	menawarkan	produk	yang	tepat	
dan	sesuai	dengan	kebutuhan	serta	keinginan	mereka.	

Keinginan	untuk	 tampil	 lebih	baik	dan	mengikuti	 tren	membuat	permintaan	 terhadap	produk	
fashion	semakin	meningkat.	Dalam	situasi	ini,	produsen	harus	tanggap	dan	kreatif	dalam	menghadapi	
dorongan	konsumen	yang	semakin	tinggi,	dengan	terus	berinovasi	agar	produk	mereka	tetap	menarik	
dan	relevan.	Dengan	memahami	dinamika	tersebut,	mereka	dapat	menciptakan	daya	tarik	yang	kuat	dan	
memastikan	produk	mereka	menjadi	pilihan	utama	di	pasar	yang	kompetitif	ini.	
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Rabbani	merupakan	salah	satu	pelopor	dan	merek	terbesar	di	Indonesia	yang	bergerak	di	industri	
fashion	muslim.	 Produk	 unggulannya	meliputi	 berbagai	 busana	muslim,	 seperti	 kemko,	 hijab,	 tunik,	
katun,	hingga	perlengkapan	lainnya.	Dengan	kualitas	yang	terjamin	dan	citra	merek	yang	kuat,	Rabbani	
berhasil	membangun	posisi	yang	solid	di	dunia	fashion	hijab	dan	busana	muslim.	Berbagai	penelitian	
menunjukkan	bahwa	strategi	pemasaran	yang	dijalankan	oleh	Rabbani,	baik	dari	segi	promosi	maupun	
kualitas	produk,	berjalan	dengan	cukup	baik.	Promosi	yang	dilakukan	oleh	perusahaan	juga	berfungsi	
sebagai	sarana	untuk	memberikan	informasi	serta	membujuk	konsumen,	baik	secara	langsung	maupun	
tidak	langsung.	

	
Salah	satu	aspek	yang	menarik	perhatian	adalah	kebijakan	harga	yang	diterapkan	oleh	Rabbani,	

yang	bervariasi	dan	sering	mengalami	perubahan.	Fluktuasi	harga	ini	menjadi	salah	satu	pertimbangan	
penting	dalam	pengambilan	keputusan	pembelian	oleh	konsumen.	Oleh	karena	itu,	perusahaan	perlu	
terus	mengevaluasi	strategi	harga	mereka	agar	tetap	kompetitif	di	pasar,	sambil	memastikan	kualitas	
produk	tetap	terjaga.	Proses	ini	menjadi	bagian	integral	dalam	mempertahankan	daya	tarik	dan	loyalitas	
konsumen	terhadap	merek	Rabbani	(Novita	Anggraini,	2020).	

Top	Brand	Award	Kategori	Hijab	Bermerek	2020-2023	
	
	
	
	
	
	
Sumber	:https://www.topbrand-award.com	
	
Berdasarkan	 Trend	 Top	 Brand	 Index	 (TBI)	 yang	 ada,	 hijab	 Rabbani	 menduduki	 posisi	 kedua	

dengan	 presentase	 penjualan	 tertinggi,	 yaitu	 sekitar	 22,60%.	 Namun,	 pada	 tahun	 2022,	 terjadi	
penurunan	sebesar	0,7%,	dan	penurunan	ini	berlanjut	pada	tahun	2023	dengan	penurunan	tambahan	
sekitar	1,2%.	Di	sisi	lain,	produk	Elzatta	menunjukkan	fluktuasi	yang	lebih	dinamis,	dengan	presentase	
yang	mengalami	kenaikan	dan	penurunan	secara	bergantian.	Hal	ini	menunjukkan	adanya	perubahan	
tren	dan	preferensi	konsumen	yang	memengaruhi	posisi	pasar	berbagai	merek	hijab	di	Indonesia.	

	
B. Strategi	Pemasaran	Syariah	Online		

Menurut	 Hermawan	 Kartajaya,	 strategi	 pemasaran	 syariah	 dapat	 diartikan	 sebagai	 suatu	
pendekatan	 dalam	 berbisnis	 yang	 mengarah	 pada	 seluruh	 proses,	 mulai	 dari	 produksi,	 penjualan,	
penawaran,	 hingga	 penetapan	 harga.	 Semua	 tahapan	 ini	 harus	 dilaksanakan	 sesuai	 dengan	 prinsip-
prinsip	akad	dan	muamalah	dalam	Islam.	Dengan	kata	lain,	dalam	pemasaran	syariah,	setiap	langkah	
bisnis	harus	mempertimbangkan	nilai-nilai	etika	dan	hukum	Islam,	memastikan	bahwa	transaksi	yang	
terjadi	adil,	transparan,	dan	tidak	melanggar	ketentuan	syariah.	Pendekatan	ini	tidak	hanya	fokus	pada	
keuntungan	semata,	tetapi	juga	pada	kesejahteraan	sosial	dan	keberkahan	dalam	setiap	transaksi	yang	
dilakukan..	(Kartajaya,	2006)	

Perbedaan	utama	antara	pemasaran	syariah	dan	konvensional	terletak	pada	prinsip-prinsip	yang	
dijunjung	 tinggi	dalam	setiap	 transaksi.	Dalam	pemasaran	syariah,	 transaksi	harus	bebas	dari	unsur	
maysir	 (perjudian),	 gharar	 (ketidakpastian	yang	merugikan),	dan	riba	 (bunga	atau	keuntungan	yang	
tidak	adil).	Ketiga	elemen	ini	dianggap	melanggar	prinsip	keadilan	dan	keseimbangan	dalam	Islam.	Oleh	
karena	 itu,	 penerapan	 pemasaran	 syariah	 bertujuan	 untuk	 memastikan	 bahwa	 setiap	 transaksi	
mendatangkan	 manfaat	 dan	 keberkahan,	 bukan	 hanya	 bagi	 pihak	 yang	 terlibat,	 tetapi	 juga	 bagi	
masyarakat	 secara	 keseluruhan.	 Tujuan	 utama	 dari	 penerapan	 pemasaran	 syariah	 adalah	 untuk	
kemaslahatan	umat	manusia,	sebagaimana	yang	ditegaskan	dalam	Surat	An-Nisa	ayat	29:	
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Artinya:	Hai	orang-orang	yang	beriman,	janganlah	kamu	saling	memakan	harta	sesamamu	dengan	

jalan	yang	batil,	kecuali	dengan	jalan	perniagaan	yang	berlaku	dengan	suka	sama-suka	di	antara	kamu.	
Dan	janganlah	kamu	membunuh	dirimu;	sesungguhnya	Allah	adalah	Maha	Penyayang	kepadamu.	

	
Menurut	Hermawan	Kartajaya	dan	Sula,	karakteristik	pemasaran	syariah	memberikan	panduan	

penting	 bagi	 para	 pemasar	 dalam	mengelola	 produk	mereka.	 Karakteristik	 tersebut	mencakup	 lima	
prinsip	utama,	yaitu:	

1. Teistis	 (Rabbaniyah):	Memastikan	 bahwa	 segala	 kegiatan	 bisnis	 dilakukan	 dengan	 niat	
yang	tulus	untuk	mendapatkan	ridha	Tuhan,	dan	setiap	transaksi	dilandasi	oleh	nilai-nilai	
keagamaan	yang	luhur.	

2. Etis	(Akhlaqiyah):	Pemasaran	harus	dilakukan	dengan	cara	yang	bermoral,	jujur,	dan	adil,	
tanpa	ada	unsur	penipuan	atau	eksploitasi.	

3. Realistis	 (Al-Waqiyyah):	 Pendekatan	 yang	 realistis	 dalam	memahami	 kebutuhan	 pasar,	
serta	mampu	melihat	dan	menyesuaikan	diri	dengan	kenyataan	yang	ada	di	lapangan.	

4. Humanistis	 (Insaniyyah):	 Pemasaran	 syariah	 harus	mengedepankan	nilai	 kemanusiaan	
dan	kesejahteraan	umat	manusia,	dengan	mengutamakan	keadilan	sosial	dan	 tanggung	
jawab	terhadap	masyarakat.	

Selain	itu,	strategi	pemasaran	syariah	dapat	diterapkan	melalui	pendekatan	7P,	yang	mencakup	
tujuh	elemen	penting,	yaitu:	

1. Product	 (Produk):	 Menyediakan	 produk	 yang	 berkualitas	 dan	 halal,	 sesuai	 dengan	
kebutuhan	dan	tuntutan	pasar,	serta	tidak	merugikan	pihak	manapun.	

2. Price	(Harga):	Menentukan	harga	yang	adil	dan	transparan,	menghindari	praktik	riba	
dan	penipuan	harga.	

3. Promotion	 (Promosi):	 Melakukan	 promosi	 yang	 jujur,	 tidak	menyesatkan,	 dan	 tidak	
mengandung	unsur	manipulasi	atau	tipu	daya.	

4. Place	(Tempat):	Menyediakan	tempat	atau	saluran	distribusi	yang	mudah	dijangkau	oleh	
konsumen,	serta	memastikan	keberlanjutan	dalam	penyediaan	produk.	

5. People	 (Sumber	 Daya	 Manusia):	 Memiliki	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 terlatih,	
profesional,	 dan	 berakhlak	 mulia,	 serta	 selalu	 mengutamakan	 pelayanan	 yang	 baik	
terhadap	pelanggan.	

6. Process	(Proses):	Memastikan	bahwa	setiap	proses	dalam	pemasaran	berjalan	dengan	
efisien	dan	efektif,	serta	sesuai	dengan	prinsip-prinsip	syariah.	

7. Physical	Evidence	(Bukti	Fisik):	Menyediakan	bukti	fisik	berupa	layanan	atau	produk	
yang	memadai	 untuk	mendukung	 citra	 dan	 kredibilitas	 perusahaan	 dalam	memenuhi	
prinsip	syariah.	

	
Dengan	 mengikuti	 prinsip	 dan	 elemen-elemen	 ini,	 pemasaran	 syariah	 bertujuan	 untuk	

menciptakan	transaksi	yang	tidak	hanya	menguntungkan,	tetapi	juga	memberikan	manfaat	yang	lebih	
besar	bagi	masyarakat,	serta	sejalan	dengan	nilai-nilai	keadilan	dan	moralitas	dalam	Islam.	

Pemasaran	online,	terutama	dalam	konteks	pemasaran	syariah,	menjadi	salah	satu	metode	yang	
sangat	relevan	dan	efektif	di	era	digital	ini.	Pemasaran	online	menggambarkan	penggunaan	website	atau	
platform	digital	lainnya	sebagai	sarana	untuk	memasarkan	produk,	serta	menghubungkan	perusahaan	
dengan	pelanggan	secara	langsung	melalui	internet.	Dengan	adanya	internet,	jangkauan	pasar	menjadi	
lebih	 luas,	memungkinkan	produsen	untuk	mengakses	konsumen	dari	berbagai	 lokasi	 tanpa	batasan	
geografis.	 Selain	 itu,	 pemasaran	 online	 juga	 memudahkan	 interaksi	 antara	 brand	 dan	 konsumen,	
memungkinkan	 mereka	 untuk	 saling	 berkomunikasi,	 memberikan	 umpan	 balik,	 dan	 menciptakan	
pengalaman	belanja	yang	lebih	personal	(Ari	Setyaningrum,	2015)		
	

C. Strategi	Pemasaran	Syariah	berbasis	online	yang	diterapkan	pada	Produk	Rabbani	
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Berdasarkan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	strategi	pemasaran	yang	diterapkan	oleh	
produk	 Rabbani	 dalam	 menjalankan	 pemasarannya	 adalah	 dengan	 menggunakan	 pendekatan	
marketing	 mix	 (7P).	 Pendekatan	 ini	 mencakup	 tujuh	 unsur	 utama	 yang	 menjadi	 landasan	 dalam	
mengelola	dan	memasarkan	produk	Rabbani,	yaitu	:	

	
1. Produk/Product	

Berdasarkan	hasil	penelitian,	dapat	disimpulkan	bahwa	strategi	pemasaran	yang	diterapkan	oleh	
produk	Rabbani	dalam	menjalankan	pemasarannya	menggunakan	marketing	mix	(7P),	yang	terdiri	dari	
berbagai	kategori	produk	yang	mencakup	berbagai	macam	kebutuhan	busana	muslim.	Maka	dari	 itu	
sesuai	 ajaran	 islam	 Produk	 Rabbani	 telah	 memenuhi	 kriteria	 Pemasaran	 Syariah	 karena	 SelURUH	
Produk	yang	dijual	guna	unutk	memenuhi	kebutuhan	Fashion	Muslim	dan	Muslima,	adapun	Beberapa	
unsur	produk	yang	dimaksud	antara	lain:	

	
NNo	 Produk	 Gambar	

	
11	

	
Merchandise	

	
	
	
	

	
22	

	
Perlengkapan	

	
	
	
	

2	
	
33	
	

	
	

Exclusive	

	
	
	
	
	
	
	

	
	

4	
4	

	
	

Dluha	

	
	
	
	
	
	

	
55	

	
Bani	Battuta	

	

	
	
	
	
	
	

	
66	

	
Gamis/Dress	

	
	
	
	
	
	

	
77	

	
Atasan	
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88	

Kerudung	
Anak	Sekolah	

	
	
	
	
	
	

	
2. Place/Tempat	

Tempat	 atau	 lokasi	 usaha	 yang	 dijalankan	 oleh	 perusahaan	 Rabbani	 sangat	 strategis,	 dengan	
produk	 yang	 tersedia	melalui	141	 cabang	 yang	 tersebar	 baik	 di	 Indonesia	maupun	 di	 luar	 negeri.	
Keberadaan	 cabang-cabang	 ini	 memudahkan	 konsumen	 untuk	 mengakses	 produk	 Rabbani	 secara	
langsung,	baik	melalui	toko	fisik	maupun	outlet	di	berbagai	wilayah,	dan	Kegiatan	juga	dipasarkan	baik	
secara	Online	dan	Offline	yang	dilakukan	dengan	beberapa	platform.	Antara	lain	(Mayank	Yadav,	2017)	:	

a) Rabbani	Apps	
b) TikTok	
c) Instagram	
d) Shopee	
e) Tokopedia	
f) Twitter	
g) Facebook	

	
Contoh	Pemasaran	Online	Porduk	Rabbani	Dalam		Beberapa	Platform	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

3. Price/	Harga	
Dalam	 pemasaran	 online	 produk	 Rabbani,	 harga	 telah	 disesuaikan	 dengan	 jenis	 dan	 bentuk	

produk,	 serta	 berbagai	 pilihan	metode	 pembayaran	 yang	memudahkan	 konsumen	 untuk	memenuhi	
kebutuhan	mereka.	

	
4. Promotion/Promosi	

Produk	Rabbani	memanfaatkan	media	sosial	seperti	Instagram,	Facebook,	YouTube,	dan	TikTok	
sebagai	sarana	promosi	utama.	Dengan	cara	ini,	masyarakat	dapat	dengan	mudah	melihat	dan	memilih	
produk	 yang	 ingin	mereka	 beli,	 sekaligus	mendapatkan	 informasi	 yang	menarik	melalui	 iklan	 yang	
disajikan	di	platform-platform	tersebut.	

5. People/	Karyawan	
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Konsumen	Rabbani	terbagi	dalam	empat	kategori:	konsumen	akhir	(end	user),	member,	reseller,	
dan	mitra	 waralaba.	 Salah	 satu	 keuntungan	menjadi	 member	 Rabbani	 adalah	 mendapatkan	 diskon	
khusus.	Sementara	itu,	reseller	yang	disebut	BiRo	(Binaan	Rabbani)	adalah	pihak	yang	membeli	produk	
Rabbani	untuk	dijual	kembali.	

Jumlah	reseller	Rabbani	mencapai	hampir	6.000	orang	yang	tersebar	di	seluruh	Indonesia,	dan	
kontribusi	 mereka	 terhadap	 penjualan	 sangat	 signifikan,	 hampir	 sebanding	 dengan	 penjualan	 ritel.	
Ridwan,	salah	satu	perwakilan	Rabbani,	menyebutkan	bahwa	target	perusahaan	adalah	memiliki	satu	
reseller	di	setiap	kelurahan	di	Indonesia.	Saat	ini,	jumlah	toko	Rabbani	sudah	mencapai	202,	semuanya	
berdiri	sendiri	(stand-alone)	dan	tidak	berada	di	dalam	mal	(Burhanudin,	2020).	

Ridwan	menekankan	 bahwa	 kekuatan	 Rabbani	 terletak	 pada	 jaringan	 reseller-nya.	 Hubungan	
yang	terjalin	antara	Rabbani	dan	reseller	lebih	dari	sekadar	hubungan	bisnis,	tetapi	juga	emosional.	Oleh	
karena	itu,	Rabbani	selalu	berusaha	untuk	memanjakan	reseller	dengan	berbagai	kegiatan.	"Kami	rutin	
mengadakan	majelis	 taklim	 dan	 silaturahim.	 Selain	 itu,	 kami	 juga	mengadakan	 dua	 acara	 gathering	
setiap	bulan	di	setiap	wilayah	untuk	reseller,"	ujar	Ridwan.	

Di	 sisi	 lain,	 kekuatan	 Rabbani	 juga	 terletak	 pada	 desain	 busananya.	 Para	 desainer	 di	 Rabbani	
diberikan	kebebasan	untuk	berkreasi	sesuai	dengan	tren	fashion	terkini,	asalkan	tidak	melanggar	tiga	
prinsip	utama	yang	telah	ditetapkan.	Ketiga	prinsip	tersebut	adalah	menutup	aurat,	tidak	transparan,	
dan	busana	tidak	mengikuti	lekuk	tubuh.	Ridwan	menambahkan,	"Tim	desain	kami	terdiri	dari	15	orang,	
dengan	5	di	antaranya	adalah	desainer	inti	di	bagian	Research	&	Development	Design	(RDG)."	

	
6. Process/	Proses	

Dalam	 pemasaran	 produk	 Rabbani	 secara	 online	 yang	 mengusung	 prinsip	 syariah,	 terdapat	
beberapa	langkah	yang	diterapkan	untuk	memastikan	bahwa	setiap	prosesnya	sesuai	dengan	ketentuan	
syariah.	Beberapa	proses	tersebut	antara	lain:	

a) Tujuan	 utama	 Rabbani	 dalam	 pemasaran	 produknya	 adalah	 untuk	 menghasilkan	
barang-barang	 fashion	 yang	 halal	 dan	 sesuai	 dengan	prinsip	 syariah,	 seperti	 pakaian	
yang	 menutup	 aurat,	 tidak	 transparan,	 dan	 tidak	 mengikuti	 lekuk	 tubuh.	 Selain	 itu,	
Rabbani	 berkomitmen	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 fashion	 umat	 Islam	 dengan	
menyediakan	produk	yang	tidak	hanya	modis,	tetapi	juga	sesuai	dengan	ajaran	agama,	
sehingga	 pelanggan	 dapat	 tampil	 percaya	 diri	 tanpa	 mengabaikan	 nilai-nilai	 (Aryani	
Rosita,	2023).	

b) Harga	yang	ditetapkan	oleh	Toko	Rabbani	selalu	transparan	dan	adil,	tanpa	adanya	unsur	
penipuan.	Dalam	menentukan	harga	untuk	produk	seperti	jilbab,	baju,	dan	perlengkapan	
sholat,	Rabbani	memperhatikan	kualitas	bahan	serta	biaya	produksi	yang	dikeluarkan.	
Harga	yang	ditawarkan	sesuai	dengan	yang	dibayarkan	oleh	konsumen,	sehingga	tidak	
ada	 ketidaksesuaian	 atau	penyesatan.	 Toko	Rabbani	 juga	 tidak	 terlibat	 dalam	perang	
harga	 yang	 bertujuan	 untuk	 menjatuhkan	 pesaing,	 melainkan	 bersaing	 secara	 fair	
dengan	mengutamakan	keunggulan	dalam	kualitas,	harga,	dan	layanan	yang	diberikan.	
Dengan	begitu,	Rabbani	selalu	berusaha	menjaga	harga	yang	bersahabat	dengan	kantong	
konsumen,	tanpa	mengurangi	kualitas	atau	integritas	produk	(Sitti	Sumriati,	2024).	
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c) Toko	Rabbani	selalu	menjunjung	tinggi	nilai	kejujuran	dan	transparansi	terkait	produk	
yang	 dipromosikan.	 Promosi	 yang	 sesuai	 dengan	 prinsip	 syariah	 dalam	 Islam	 adalah	
promosi	yang	jujur,	terbuka,	dan	memberikan	informasi	yang	jelas	tentang	produk	tanpa	
ada	 unsur	 penipuan	 atau	 pembelokan	 fakta.	 Toko	 Rabbani	 Kendari	 melaksanakan	
promosi	 secara	 langsung	 dan	 transparan,	 misalnya	 dengan	mengadakan	 bazar,	 bakti	
sosial,	serta	memanfaatkan	media	sosial	untuk	menjangkau	konsumen	secara	lebih	luas.	

d) Toko	 Rabbani	 menjalankan	 bisnis	 dengan	 strategi	 pemasaran	 yang	 berbasis	 pada	
prinsip-prinsip	 Islam,	 yang	 meliputi	 Rabbaniyah,	 Akhlaqiah,	 Al-Waqiyah,	 dan	
Insaniyah.		
	

7. Phsycal	Evidance/Bukti	Fisik	
Bukti	 fisik	 yang	 digunakan	 oleh	 Toko	 Rabbani	 untuk	 mendukung	 strategi	 pemasaran	 sesuai	

dengan	 prinsip	 syariah	 mencakup	 beberapa	 hal	 yang	 menunjukkan	 komitmen	 mereka	 terhadap	
kejujuran,	transparansi,	dan	kualitas	produk	yang	halal.	Beberapa	bukti	fisik	tersebut	antara	lain:	

a) Produk	 yang	 dihasilkan	 oleh	 Toko	 Rabbani	 diproduksi	 menggunakan	 bahan-bahan	
berkualitas	 tinggi	 untuk	 memastikan	 kenyamanan	 dan	 kepuasan	 konsumen.	 Setiap	
produk	 juga	 disertai	 dengan	 deskripsi	 yang	 lengkap	 dan	 jelas,	 mencakup	 informasi	
tentang	 bahan,	 ukuran,	 dan	 fitur-fitur	 utama,	 sehingga	 konsumen	 dapat	 membuat	
keputusan	yang	tepat	sebelum	membeli.	

Toko	 Rabbani	 selalu	menggunakan	 kemasan	 yang	 aman,	 bersih,	 dan	 berkualitas	 untuk	 setiap	
produk	 yang	 dikirimkan.	 Setiap	 detail,	 sekecil	 apapun,	 diperhatikan	 dengan	 teliti	 sebelum	 proses	
pengiriman	dilakukan,	guna	memastikan	produk	sampai	ke	tangan	konsumen	dalam	kondisi	baik	
	
KESIMPULAN		

Dalam	 analisis	 strategi	 pemasaran	 yang	 dilakukan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 Toko	 Rabbani	
menerapkan	 strategi	 marketing	 mix	 7P	 yang	 terdiri	 dari:	 product	 (produk),	 price	 (harga),	 place	
(tempat),	 promotion	 (promosi),	 people	 (karyawan),	 physical	 evidence	 (bukti	 fisik),	 dan	 process	
(proses).	Kendala	dalam	pelaksanaan	 strategi	 pemasaran	 syariah	berbasis	 online	dapat	diselesaikan	
dengan	 memperhatikan	 karakteristik	 strategi	 pemasaran	 Islam,	 yaitu	 teistis	 (rabbaniyyah),	 etis	
(akhlaqiyyah),	realistis	(al-Waqiyyah),	dan	humanistis	(insaniyah).		
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Toko	 Rabbani	 sudah	 menerapkan	 karakteristik	 pemasaran	 Islami,	 seperti	 Rabbaniyah	
(Ketuhanan),	dengan	menanamkan	nilai	kejujuran	dalam	setiap	aspek	bisnis,	mulai	dari	kualitas	produk	
yang	 sesuai	 dengan	 harga,	 hingga	 kejujuran	 dalam	 menjelaskan	 kondisi	 barang	 kepada	 konsumen.	
Sebagai	pedagang	Muslim,	setiap	individu	di	Toko	Rabbani	diharapkan	memiliki	kepribadian	yang	baik,	
tidak	sombong,	dan	mampu	menjaga	amanah	dalam	transaksi	yang	dilakukan,	sehingga	apa	yang	dijual	
benar-benar	sesuai	dengan	apa	yang	dijanjikan	kepada	konsumen.	

Terkait	etika,	hubungan	antara	karyawan	dan	konsumen	sangat	bergantung	pada	pribadi	dan	hati	
nurani	masing-masing,	 yang	 tidak	 bisa	 dibohongi.	 Oleh	 karena	 itu,	menjaga	 tutur	 kata	 dan	 perilaku	
dalam	setiap	hubungan	bisnis	sangat	penting,	baik	dengan	konsumen,	pemasok,	mitra,	maupun	pesaing.	
Dalam	 hal	 ini,	 Toko	Rabbani	 telah	menerapkan	 karakteristik	 realistis	 (al-Waqiyyah),	 di	mana	 setiap	
transaksi	 dilakukan	 berdasarkan	 kenyataan	 yang	 jujur,	 tidak	 mengada-ada,	 dan	 tanpa	 membeda-
bedakan	orang	berdasarkan	suku,	warna	kulit,	atau	status.	Prinsip	ini	selaras	dengan	ajaran	Rasulullah	
SAW	 yang	 mengingatkan	 pedagang	 untuk	 selalu	 transparan	 mengenai	 kondisi	 barang	 yang	 dijual,	
seperti	menyatakan	cacat	pada	barang	jika	ada,	serta	menata	produk	dengan	jujur	dan	dapat	dilihat	oleh	
pembeli.	

Pelayanan	 yang	 diberikan	 oleh	 Toko	 Rabbani	 juga	 mencerminkan	 karakteristik	 humanistis	
(insaniyah),	 yang	 mengutamakan	 keberkahan	 dan	 kemaslahatan	 manusia,	 serta	 menjaga	 nilai-nilai	
kemanusiaan.	 Syariah	 mengajarkan	 agar	 manusia	 berperilaku	 adil	 dan	 seimbang	 (tawazun),	 tidak	
serakah	dalam	mengejar	keuntungan,	dan	 tidak	menghalalkan	segala	cara	untuk	meraih	keuntungan	
semata.	 Sebagai	 seorang	marketer	 syariah,	prinsip	humanistis	 ini	menjadikan	mereka	manusia	yang	
peduli	 dengan	 kesejahteraan	 orang	 lain,	 dan	 tidak	 mengutamakan	 keuntungan	 pribadi	 di	 atas	
penderitaan	orang	 lain.	Dengan	demikian,	Rabbani	berupaya	menjalankan	bisnisnya	secara	etis,	adil,	
dan	penuh	kasih	sayang,	baik	dalam	menjalankan	strategi	pemasaran	maupun	dalam	interaksi	sosial	
dan	bisnis	yang	dijalin.	
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